
 Majalah Kedokteran Andalas http://jurnalmka.fk.unand.ac.id 
 Vol. 46, No. 1, Januari 2023, Hal. 104-110 

p-ISSN: 0126-2092  
e-ISSN: 2442-5230  
 

ARTIKEL PENELITIAN  

Gambaran Karakteristik Ibu Hamil Dalam Vaksinasi Covid-19 Di Kota 
Padang  

Yessi Pertiwi 1, Yuniar Lestari 2, Nuzulia Irawati 3 

1 Program Studi Kebidanan Program Magister, Fakultas Kedokteran Universitas Andalas, Sumatera 
Barat, Indonesia;  2 Program Studi Magister Kesehatan Masyarakat, Fakultas Kedokteran Universitas 
Andalas, Sumatera Barat, Indonesia; 3Departemen Parasitologi, Fakultas Kedokteran Universitas 
Andalas, Sumatera Barat, Indonesia 

Korespondensi: Yuniar Lestari, Email: yuniarlestari@med.unand.ac.id, No HP 081363490919 

 

Abstrak 

Tujuan: untuk mengetahui gambaran karakteristik ibu hamil dalam vaksinasi COVID-19 di Kota 
Padang; Metode: Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Populasi penelitian yaitu ibu hamil 
trimester II dan trimester III dengan sampel penelitian sebanyak 206 responden. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian  penelitian kuesioner; Hasil: Rata- rata umur ibu hamil yang vaksinasi 
COVID-19 adalah 30,26 tahun, sedangkan rata-rata umur ibu hamil yang tidak vaksinasi COVID-19 
adalah 30,37 tahun, ibu hamil yang melakukan vaksinasi memiliki pendidikan SMA (51,3%), sedangkan 
ibu hamil yang tidak ikutserta vakisinasi memiliki pendidikan SMA (45,5%), ibu hamil yang ikutserta 
vaksinasi COVID-19 merupakan ibu rumah tangga (84,6%), sedangkan ibu hamil yang tidak ikutserta 
vaksinasi COVID-19 memiliki pekerjaan ibu rumah tangga (80,2%), ibu hamil yang ikutserta vaksinasi 
COVID-19 merupakan multigravida (51,3%), sedangkan  ibu hamil yang tidak ikutserta vaksinasi 
COVID-19 merupakan multigravida (67,1%); Kesimpulan : Rata-rata umur ibu yang ikutserta vaksinasi 
dan tidak ikut vaksinasi COVID-19 hampir sama, sebagian besar ibu hamil yang ikutserta vaksinasi dan 
yang tidak ikut vaksinasi COVID-19 memiliki pendidikan SMA, pekerjaan ibu rumah tangga, dan 
multigravida. 

Kata kunci: Ibu hamil, Vaksinasi, COVID-19  

Abstract 

Objective: This study aims to describe the characteristics of pregnant women in the COVID-19 
vaccination in Padang City; Method: This  is descriptive research. The study population was pregnant 
women in the second and third trimesters with  sample of 206 respondents. The instrument used in 
this research is a questionnaire; Results: The average age of pregnant women who were vaccinated 
against COVID-19 was 30.26 years, while the average age of pregnant women who were not 
vaccinated against COVID-19 was 30.37 years, pregnant women who were vaccinated had high school 
education (51, 3%), while pregnant women who do not participate in vaccination have high school 
education (45.5%), pregnant women who took part in the COVID-19 vaccination were housewives 
(84.6%), while pregnant women who did not take part in the COVID-19 vaccination had a housewife 
job (80.2%), pregnant women who took part in the COVID-19 vaccination were multigravida (51.3%), 
while pregnant women who do not take part in the COVID-19 vaccination are multigravida (67.1%). 
Conclusion: The average age of the mothers who took part in the vaccination and those who did not 
take part in the COVID-19 vaccination were almost the same, most of the pregnant women who has 
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participation in the vaccination and those who did not participation in the COVID-19 vaccination had 
high school education, were housewives, and were multigravida. 

Keywords: Pregnant Woman, Vaccination, COVID-19 
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PENDAHULUAN 
Coronavirus Disease 2019 (COVID-

19) disebabkan oleh Severe Acute 
Respiratory Syndrome Coronavirus 2 
(SARS-CoV-2) yang sedang menyebar di 
seluruh dunia 1–2. World Health 
Organization (WHO) meresmikan 11 Maret 
2020 sebagai pandemi global COVID-19 3. 
Kelompok yang rentan terkena COVID-19 
salah satunya adalah Ibu hamil 4. COVID-19 
berisiko untuk persalinan prematur (< 37 
minggu) serta risiko komplikasi kehamilan 
misalnya ketuban pecah dini dan fetal 
distress bagi ibu hamil. Peningkatkan 
angka kesakitan dan angka kematian ibu 
dan bayi dapat terjadi jika Ibu hamil 
terkonfirmasi COVID-19 5–7. Penelitian 
yang telah dilakukan membuktikan bahwa 
vaksin dapat mengurangi risiko infeksi 
serta penyakit berat akibat COVID-19, 
maka WHO dan CDC merekomendasikan 
vaksinasi COVID-19 untuk Ibu hamil. Target 
sasaran prioritas program vaksinasi COVID-
19 di Indonesia salah satunya adalah Ibu 
hamil, dengan tujuan untuk menurunkan 
risiko penularan dan angka kematian ibu 
hamil karena COVID-19. Pelaksanaan 
pemberian vaksinasi bagi ibu hamil 
dilakukan berdasarkan  Surat Edaran 
HK.02.01/I/2007/2021 bahwa dari tanggal 
2 Agustus 2021, pemberian vaksinasi 
COVID-19 pada ibu hamil sudah dapat 
dilakukan 8. Data dari Dinas Kesehatan 
Kota Padang diperoleh sebanyak 158 kasus 
ibu hamil yang terkonfirmasi COVID-19 
pada tahun 2020 serta sebanyak 398 kasus 
ibu hamil yang terkonfirmasi COVID-19 
pada tahun berikutnya yaitu 2021 sampai 
dengan November 9. Ibu hamil yang 
melakukan vaksinasi COVID-19 dari 5046 
sasaran hanya 768 orang yang melakukan 

vaksinasi. Peningkatan kasus COVID-19 
pada ibu hamil di Kota Padang dan salah 
satu upaya preventif yang dapat dilakukan 
adalah dengan vaksinasi COVID-19, namun 
angka ibu hamil yang divaksinasi masih 
jauh dari sasaran, maka perlu dilakukan 
penelitian untuk mengetahui gambaran 
karakteristik ibu hamil dalam vaksinasi 
COVID-19 di Kota Padang. 

 
METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif. Populasi penelitian adalah ibu 
hamil trimester II dan trimester III di Kota 
Padang dengan cara pengambilan sampel 
proportional stratified random sampling, 
puskesmas dipilih secara random sampling 
untuk mewakili masing-masing kecamatan 
di Kota Padang yang berjumlah 11 
Kecamatan. Jumlah sampel penelitian 
adalah sebanyak 206 responden, dari total 
sample 39 responden ikutserta vaksinasi 
COVID-19 dan 167 responden tidak 
ikutserta dalam vaksinasi COVID-19. 
Instrumen penelitian yang digunakan 
adalah kuesioner, yang telah diuji validitas 
dan reliabilitas. Analisis Data yang 
digunakan adalah analisis univariat.  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini diikuti oleh 206 

responden ibu hamil di Kota Padang yang 
telah diseleksi sesuai kriteria inklusi dan 
kriteria eksklusi. Berikut dibawah ini tabel 
karakteristik umur yang ditunjukkan pada 
Tabel 1. 
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Tabel 1. Gambaran Karakteristik Umur Responden 
Karakteristik  Vaksin (n=39) Tidak Vaksin (n=167) 

Mean SD Mean SD 

Umur  30,26 6,025 30,37 5,644 

Tabel 1 menunjukan bahwa rata- rata 
umur ibu hamil yang vaksinasi COVID-19 
adalah 30,26± SD 6,025 tahun, sedangkan 

rata-rata umur ibu hamil yang tidak 
vaksinasi COVID-19 adalah 30,37±SD 5,644 
tahun. 

 

Tabel 2. Gambaran Karakteristik Pendidikan, Pekerjaan, dan Gravida Responden 
Karakteristik Vaksin (n=39) Tidak Vaksin (n=167) 

f % f % 

Pendidikan     

SD 2 5,1 12 7,2 

SMP 6 15,4 36 21,6 

SMA 20 51,3 76 45,5 

Perguruan tinggi 11 28,2 43 25,7 

Pekerjaan     

Ibu Rumah Tangga 33 84,6 134 80,2 

Wiraswasta 6 15,4 32 19,2 

Lainnya 0 0 1 0,6 

Gravida     

Primigravida 15 38,5 43 25,7 

Multigravida 20 51,3 112 67,1 

Grande Multigravida 4 10,3 12 7,2 

Tabel 2 menunjukkan bahwa ibu 
hamil yang melakukan vaksinasi sebagian 
besar memiliki pendidikan SMA (51,3%), 
sedangkan ibu hamil yang tidak ikutserta 
vakisinasi sebagian besar memiliki 
pendidikan SMA (45,5%). Ibu hamil yang 
ikutserta vaksinasi COVID-19 sebagian 
besar memiliki pekerjaan ibu rumah tangga 
(84,6%), sedangkan ibu hamil yang tidak 
ikutserta vaksinasi COVID-19 sebagian 
besar memiliki pekerjaan ibu rumah tangga 
(80,2%). Ibu hamil yang ikutserta vaksinasi 
COVID-19 sebagian besar multigravida 
(51,3%), sedangkan  ibu hamil yang tidak 
ikutserta vaksinasi COVID-19 sebagian 
besar multigravida (67,1%). 

Umur 

Penelitian ini memperoleh hasil bahwa 
rata-rata umur ibu hamil yang ikutserta 
vaksinasi dan yang tidak ikut vaksinasi 
COVID-19 hampir sama. Hal ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Sule 
Goncu Ayhan et al  (2021) bahwa rata-rata 
umur ibu hamil dalam penerimaan 
vaksinasi COVID-19 di Turki yaitu 27,99 
tahun10. Penelitian yang dilakukan oleh 
Liyuan Tao et al (2021) bahwa 78,2% ibu 
hamil yang menerima vaksinasi COVID-19 
berada pada usia 26-30 tahun 11.  Umur 
merupakan usia individu yang terhitung 
saat lahir sampai berulang tahun.
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Semakin cukup umur, tingkat 
kematangan psikologis dan kekuatan 
seseorang, maka semakin baik individu 
tersebut dalam berfikir dan mengambil 
keputusan12. Semakin tua umur seseorang 
maka pengalaman akan bertambah 
sehingga akan meningkatkan pengetahuan 
terhadap suatu objek 13. Klasifikasi usia 
menurut Kementerian Kesehatan (2009) 
sebagai berikut dalam (hakim, 2020) 
bahwa masa remaja awal berada pada 
usia12–16 tahun, masa remaja akhir 
berada pada usia 17–25 tahun, masa 
dewasa awal berada pada usia 26–35 
tahun, dan masa dewasa akhir berada pada 
usia 36–45 tahun.  

 

Pendidikan, Pekerjaan, dan Gravida 

Penelitian ini memperoleh hasil 
bahwa sebagian besar ibu hamil yang 
ikutserta vaksinasi dan yang tidak ikutserta 
vaksinasi COVID-19 memiliki pendidikan 
tinggi yaitu SMA. Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Sri Utari et 
al (2021) diperoleh bahwa sebagian besar 
ibu hamil memiliki  pendidikan SMA 
sebanyak 54,5% 15. Penelitian yang 
dilakukan oleh Reza Dara Pertiwi et al 
(2022) diperoleh bahwa ibu hamil yang 
melakukan vaksinasi COVID-19 sebagian 
besar memiliki pendidikan tinggi16. 
Pendidikan adalah jenjang atau tingkatan 
pendidikan formal yang telah diselesaikan 
seseorang yang ditandai dengan bukti 
ijazah. Pendidikan memiliki pengaruh 
besar dalam perilaku masyarakat. 
Pengetahuan dan kesadaran masyarakat 
yang rendah  terhadap kesehatan dan 
penyakit, mengakibatkan penyakit yang 
terjadi dimasyarakat menjadi sulit 
terdeteksi 12. Pendidikan diperlukan untuk 
mendapatkan informasi yang akan 
menunjang kesehatan sehingga dapat 

meningkatkan kualitas hidup. Semakin 
tinggi pendidikan seseorang, maka 
semakin mudah baginya menerima 
informasi, sehingga akan semakin banyak 
juga pengetahuan yang ia miliki 13. 

Menurut Priyoto (2014) bahwa 
pendidikan dikategorikan menjadi 3 
tingkatan yaitu 1) pendidikan rendah 
berupa pendidikan dasar seperti sekolah  
Sekolah Dasar (SD), Madrasah Ibtida’iyyah 
(MI) atau sederajat, serta Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah 
Tsanawiyah (MTS) atau sederajat. 2) 
Pendidikan menengah merupakan 
pendidikan yang terdiri dari pendidikan 
menengah umum dan pendidikan 
menengah kejuruan. Pendidikan 
menengah berbentuk Sekolah Menengah 
Atas (SMA), Madrasah Aliyah (MA), 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), dan 
Madrasah Aliyah Keagamaan (MAK) dan 
sederajat. 3) Pendidikan Tinggi adalah 
pendidikan setelah pendidikan menengah 
dilaksanankan terdiri dari program 
diploma, sarjana magister, spesialis, dan 
doktor yang diselenggarakan oleh 
perguruan tinggi. Perguruan tinggi dapat 
berupa politeknik, akademi, sekolah tinggi, 
institusi , maupun universitas.  

Penelitian ini memperoleh hasil 
bahwa ibu hamil yang ikutserta vaksinasi 
dan tidak ikut vaksinasi COVID-19 sebagian 
besar memiliki pekerjaan ibu rumah 
tangga. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Hoque et al 
(2020) di Durban, Afrika Selatan diperoleh 
bahwa ibu hamil yang menerima vaksinasi 
COVID-19 mayoritas tidak bekerja 
(78,7%)17.  Pekerjaan merupakan aktivitas 
yang dilakukan untuk menunjang 
kehidupan pribadi ataupun keluarga. 
Pekerjaan juga didefinisikan sesuatu yang 
dilakukan untuk mencari nafkah, atau 
pencaharian 13. Berdasarkan Notoatmodjo 
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(2014) bahwa orang yang bekerja dapat 
berbuat sesuatu yang bermanfaat, 
memiliki pengetahuan yang baik tentang 
suatu hal, maka lebih paham atau mengerti 
yang akhirnya mempersepsikan sesuatu 
tersebut secara positif 18.  

Penelitian ini memperoleh hasil 
bahwa ibu hamil yang ikutserta vaksinasi 
dan yang tidak ikutserta vaksinasi COVID-
19 sebagian besar adalah multigravida. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan Sule Goncu Ayhan (2021) 
bahwa karakteristik gravida ibu hamil  
dalam penerimaan terhadap vaksinasi 
COVID-19 di Turki memiliki rata-rata 
jumlah kehamilan yaitu 2,33 10. Penelitian 
yang dilakukan oleh Risqi Dewi Aisyah 
(2021) di Kedung Wuni, Pekalongan bahwa 
sebagian besar ibu hamil 
multigravida/grandemulti (76,5%)19. 
Gravida adalah jumlah berapa kali seorang 
perempuan hamil terlepas dari apapun 
hasil kehamilannya. Primigravida adalah 
perempuan yang baru pertama kali hamil, 
multigravida adalah perempuan yang 
pernah hamil lebih dari dua kali20. Asumsi 

peneliti bahwa ibu hamil multigravida lebih 
menerima imunisasi saat kehamilan 
karena ibu telah memiliki pengalaman 
imunisasi saat hamil sebelumnya seperti 
imunisasi Tetanus Toxoid (TT). 

SIMPULAN 

Rata-rata umur ibu yang ikutserta vaksinasi 
dan tidak ikut vaksinasi COVID-19 hampir 
sama, sebagian besar ibu hamil yang 
ikutserta vaksinasi dan yang tidak ikut 
vaksinasi COVID-19 memiliki pendidikan 
SMA, pekerjaan ibu rumah tangga, dan 
multigravida. 
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